
  1 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akmal, Mutaroh dkk.  2016.  Ensiklopedi kesehatan Untuk Umum 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

 Al-Hasby, Muhamad Bagir. 2006.  Fiqih Praktis, Bandung: Mizan. 

Corey, Gerald. 2005.  Teori dan Praktek dari Konseling dan 

Psikoterapi, Bandung: PT Refika Aditama. 

Dahlan, Aiajah. 1969. Membina Rumah Tangga Bahagia,cet.1, Jakarta; 

Jamunu. 

Emriz. 2013. Metodelogi Peneliti Pendidikan Kualitatif, Jakarta: 

Rajawali Pers. 

 Ghozali, Rohman Abdul. 2018. Fiqih Munakahat, Jakarta: kencana 

prenada media grup. 

Jaiz, Ahmad. 2017. Wanita Antara Jodoh Poligami dan 

Perselingkuhan, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 

Koentjaraningrat. 1973.  Metode-Metode Penelitian Masyarakat, 

Jakarta: GM76.065. 

 Kurnanto, Edi, M. 2014.  Konseling Kelompok,Bandung: Alfabeta. 

L. Atkinson Rita, dkk. 2010.  Pengantar Psikologi Jilid 2, Tangerang: 

Interkasara Publisher. 

Mardani. 2016.  Hukum Keluarga Islam di Indonesia,Jakarta: Kencana. 

Mashudi. 2013.  Psikologi Konseling,Yogyakarta: IRCiSoD. Cet.IV. 

Maslani, dkk. 2009. Masail Fiqhiyah Al-Hadistsyah Fiqih 

Kontemporer, Bandung: Sega Arsy. 

Meleong, J Lexy. 2010.  Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 

 



  2 

 

Nelson, Jones Richard. 2011.  Teori dan Praktek Konseling Terapi, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 Nurudin, Amir dkk. 2004. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta: 

Kencana. 

Prastowo, Andi. 2016. Memahami Metode-metode 

Penelitian,Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA. 

Puspitawati. 2012. Konsep dan Realita di Indonesia,Bogor: PT IPB 

Press. 

Risyuwanti. 2018. Terapi Realias Untuk Mengatasi Pikiran Negatif 

Pada Pasangan Suami Istri (PASTURI) Yang Belum 

Mempunyai Keturunan,Skripsi. UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten  diakses pada tanggal 03 Desember. 

Rodani. 2019. Poligami dalam Pandangan Manusia Pendekatan 

Teologis, Sosiologis dan Psikologis, Serang: A-empat.  

 Rofiq, Ahmad. 1998.  Hukum Islam Indonesia, Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada. 

Saefullah, Aef. 2010. Bagaimana cara mengatasi stres dan patah hati, 

Bandung: Pustaka Reka Cipta. 

 Saroh, Siti. 2016. Pendekatan Terapi Realitas Terhadap Janda Yang 

Mengalami Stres , Skripsi. Fakultas Dakwah UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten diakses pada tanggal 03 

Desember 2020. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan,Bandung: Alfabeta.  

 Sukirno,  Agus. 2016. Pengantar Bimbingan dan Konseling Islam, 

Serang: A-empat. 

 Sumitro, Warkum, dkk. 2014. Konfigurasi Fiqih Poligini kontemporer, 

Malang: Universitas Brawijaya Press. 

Sunaefi, Aan. 2015. Stres dan Koping Pada Istri Perkawinan Poligami, 

Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, diakses pada tanggal 03 Desember 2020 11:13. 

 



  3 

 

Suprapto, Bibit. 1990. Liku-liku Poligami,Yogyakarta: Al-Kautsar. 

Tihami, dkk. 2013.  Fiqih Munakahat Kajian Fikih Nikah, Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada. 

 Walgito, Bimo. 2010. Bimbingan dan Konseling 

Perkawinan,Yogyakarta: Cv Andi Offset. 

Wiramihardja, A. Sutardjo. 2017. Pengantar Psikologi Abnormal, 

Bandung : PT Refika Aditama. 

Internet 

http://makuliye.wordpress.com/2010/03/25/makalah-poligami-vs-

poliandi/ diakses Pada tanggal 16 April 2021,Pukul 13:30 

WIB. 

 

Wawancara  

Wawancara, MM, (Responden) 

 Wawancara, RY, (Responden) 

Wawancara, SH, (Responden) 

Wawancara, WT, (Responden) 

 

  

 



  4 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Data Diri Subjek 

1. Inisial nama   : RY 

2. Jenis kelamin  : Perempuan 

3. Usia     : 43 Tahun 

4. Status perkawinan   : Menikah  

5. Alamat   : Kp. Cangkeuteukeun 

 

1) Berapa umur anda sekarang? 

Jawab : Umur saya sekarang 43 tahun 

2) Anda anak keberapa dan berapa bersaudara? 

Jawab : Saya anak kedua dari 4 bersaudara 

3) Sudah berapa lama anda dipologami ? 

Jawab : Saya dipoligami oleh suami sekitar 6 tahun yang 

lalu dari tahun 2015 sampai saat ini 

4) Bisakah anda ceritakan keluh kesah selama dipoligami? 

Jawab : Merasa sakit hati yang tak ada obatnya, 

bingung,sedih campur aduk yang dirasakan oleh saya. 

5) Apakah suami  bersikap adil terhadap anda dan anak? 

Jawab : bersikap adil kalo dalam segi materi, akan tetapi 

kasih sayang untuk saya dan anak saya kurang. 

6) Apakah anda sudah menerima kenyataan ini? 

Jawab : sebenarnya saya belum menerima kenyataan ini 

7) Bagaimana aktivitas dan keseharian anda? 

Jawab : Sebagai ibu rumah tangga.  

8) Bagaimana respon anak-anak anda ketika mengetahui anda 

dipoligami? 

Jawab: selalu menguatkan saya,rasa marah mungkin ada 

terhadap ayahnya, akan tetapi saya selalu menasehati 

mereka bagaimanapun juga itu bapak kalian kata saya. 

9) Apakah ada perasaan iri ketika melihat keluarga, teman 

atau tetangga yang harmonis? 

Jawab : jelas sakit, saya hanya kasihan terhadapanak-

anak saya yang kurang kasih sayang dari bapaknya. 
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Data Diri Subjek 

 

1. Inisial nama   : MM 

2. Jenis kelamin  : Perempuan 

3. Usia     : 49 Tahun 

4. Status perkawinan   : Menikah  

5. Alamat   : Kp. Kadubera 

 

1) Berapa umur anda sekarang? 

Jawab : Umur saya  49 tahun 

2) Anda anak keberapa dan berapa bersaudara? 

Jawab : Saya anak pertama dari 6 bersaudara 

3) Sudah berapa lama anda dipologami ? 

Jawab : Saya dipoligami sudah 3  tahun 

4) Bisakah anda ceritakan keluh kesah selama dipoligami? 

Jawab : Merasa sakit hati sudah pasti ya,sedih juga 

5) Apakah suami  bersikap adil terhadap anda dan anak? 

Jawab : bersikap adil kalo dalam segi materi 

6) Apakah anda sudah menerima kenyataan ini? 

Jawab : belum menerima kenyataan ini 

7) Bagaimana aktivitas dan keseharian anda? 

Jawab : Sebagai ibu rumah tangga dan ibu kader 

8) Bagaimana respon anak-anak anda ketika mengetahui anda 

dipoligami? 

Jawab: selalu prihatin dan kasihan kepada saya, jika 

bapaknya lama tidak pulang kerumah 

9) Apakah ada perasaan iri ketika melihat keluarga, teman 

atau tetangga yang harmonis? 

Jawab : Selalu ada dan menginginkan kebahagiaan seperti 

dulu sebelum adanya istri kedua. 

 

 

 

 

 

 



  6 

 

Data Diri Subjek  

 

1.  Inisial nama   : WT 

2. Jenis kelamin  : Perempuan 

3. Usia     : 57 Tahun 

4. Status perkawinan   : Menikah  

5. Alamat   : Kp. Tegal 

 

1) Berapa umur anda sekarang? 

Jawab : Umur saya sudah  57 tahun 

2) Anda anak keberapa dan berapa bersaudara? 

Jawab : Saya anak pertama dari ke 3 dari 3 bersaudara 

3) Bisakah anda ceritakan keluh kesah selama dipoligami? 

Jawab : Merasa sakit hati dan sedih yang berkepanjangan 

4) Apakah suami  bersikap adil terhadap anda dan anak? 

Jawab : jarang pulang kerumah dan harus selalu di pinta 

kalo untuk segi materi oleh anak-anaknya 

5) Apakah anda sudah menerima kenyataan ini? 

Jawab : belum menerima kenyataan ini 

6) Bagaimana aktivitas dan keseharian anda? 

Jawab : Sebagai ibu rumah tangga  

7) Bagaimana respon anak-anak anda ketika mengetahui anda 

dipoligami? 

Jawab: selalu prihatin dan kasihan kalo bapaknya lama 

tidak pulang kerumah 

8) Apakah ada perasaan iri ketika melihat keluarga, teman atau 

tetangga yang harmonis? 

Jawab : Menginginkan kebahagiaan seperti dulu dan 

selalu kumpul bareng dengan bapaknya. 
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Data Diri Subjek 

 

1. Inisial nama   : SH 

2. Jenis kelamin  : Perempuan 

3. Usia     : 32 Tahun 

4. Status perkawinan   : Menikah  

5. Alamat   : Kp. Babakan 

 

1) Berapa umur anda sekarang? 

Jawab : Umur saya  32  tahun 

2) Sudah berapa lama anda dipoligami? 

Jawab : Saya dipoligami sudah hampir 2 tahun 

3) Anda anak keberapa dan berapa bersaudara? 

Jawab : Saya anak 4 dari 5 bersaudara 

4) Bisakah anda ceritakan keluh kesah selama dipoligami? 

Jawab : Merasa sakit hati sudah pasti, kecewa tidak 

menyangka seperti ini 

5) Apakah anda sudah menerima kenyataan ini? 

Jawab : belum menerima kenyataan, masih sering 

melamun 

6) Bagaimana aktivitas dan keseharian anda? 

Jawab : Sebagai ibu rumah tangga dan guru TK (Taman 

Kanak-kanak) 

7) Apakah ada perasaan iri ketika melihat keluarga, teman atau 

tetangga yang harmonis? 

Jawab : Saya sangat menginginkan mempunyai keluarga 

yang harmonis 

8) Bagaimana faktor ekonomi anda setelah dipoligami? 

Jawab : faktor ekonomi yang saya rasakan setelah 

dipoligami sama sekali tidak ada pemasukan sebulan sekali 

atau tidak menentu. 

 

 

 


